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Komik Mahabarata (2000) karya R.A Kosasih merupakan karya berpengaruh terhadap lokalitas budaya
Indonesia yang memiliki fungsionalitas penting sebagai kajian interteks di berbagai media kesusastraan.
Karakter Gatotkaca dari komik telah diadaptasi menjadi beberapa produk budaya, salah satunya adalah film.
Artikel ini menganalisisreinterpretasi ulang transformasi karakter Gatotkaca yang mewakili idealisme Jawa
menjadi pahlawan super modern yang sebagai simbolisasi kritik terhadap keadikuasaan Kurawa dalam
konteks global dalam Film Satria Dewa Gatotkaca (2022). Melaui tema pola dasar perjalanan,
kontekstualisasi, visualisasi, dan serangkaian nilai yang terkait bersama Gatotkaca, artikel ini berusaha
menunjukkan transformasi keadi satriaannya menggunakan metode skema Monomyth Joseph Campbel |
untuk menjelaskan kontekstualisasi ulang terhadap konstruksi perjalanan keadisatriaan Gatotkaca dari
komik ke film. Transformasi ini menghasilkan interpretasi kritis dalam ruang kontemporer yang
merepresentasikan semangat zaman seniman dan masyarakat Indonesia melalui penciptaan tokoh mitologi
Jawa sebagai alat kritik terhadap hegemoni kekuasaan di Indonesia.

...... The comic Mahabarata (2000) by R.A Kosasih is an influential work on local Indonesian culture which
has important functionality as an intertext study in various literary media. The Gatotkaca character from
comics has been adapted into severa cultural products, one of which isafilm. This article analyzesthe
reinterpretation of the transformation of the Gatotkaca character who represents Javanese idealism into a
modern superhero who symbolizes criticism of Kurawa superpower in aglobal context in Satria Dewa
Gatotkaca (2022) Film. Through the theme of the archetypal journey, contextualization, visualization, and a
series of values related to Gatotkaca, this article attempts to show the transformation of his knighthood using
Joseph Campbell's Monomyth schema method to explain the re-contextualization of the construction of
Gatotkaca's journey of heroism from comicsto film. This transformation produces critical interpretations in
the contemporary space that represent the spirit of the era of Indonesian artists and society who used
Javanese mythological figures as ameans of criticizing tools the hegemony of power in Indonesia.
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